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1.1, Latar Belakang

Dalam kehidupan di masyarakat yang modern, seringkali masih terdapat
cerita masyarakat yang mengkaitkan antara gangguan jiwa atau kesehatan mental
dengan budaya gaib atau mistis supmm budaya mengkaitkan tersebut di dapat
karena di landasi m mitos atan ieph yang telah beredar di masyarakat
sepertlaranga g tu hasil ducuk di depan pintsdan essil i dalam rumah,
selain it masih hun}m wm:nerknm dmgm‘il.li:iﬂﬂs seperti dukun

Menurut Akademisi Antropologi Universitas Indonesio fmam  Ardhiame
dalam sebuah wawancara CNN fndewesia memberikan paparannya. mengapa
synrakat Indonesia cenderung percava akan hal mistis atau gaib mnw
“Lemblp kth_amn tidak selalu dapat memecahkan persoalaan pidana, rumah
sakit m selaly dapal menjangksu semuas masyarakat karena [*I@Sng
lﬂupunbhjiuﬁm itu psikiatr belum tentu dapat mmjawub tekanan sosial dan
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persoalan warga™
Berdasarkan data riset yang dilakukan oleh fembaga survei kesehatan
indomesta pada tahun 2023 prevelensi depresi nasional mencapai |:4%, ada sekitar

| dari 100 penduduk usia produkhif umur 15 tahun terjangkit gangguan mental
ﬂdﬂnﬁﬂlhﬁpﬂﬂﬂnﬁﬂhﬁm pengobatan ataw menjalzni penongan ke
psikolog/psikiatri sementars 873 lainys lidak menjala
yang sering di alami adalah gangguan kecemasan dan depresi umum |, sedangkan
gangguan seperti bipolar pﬂdn lﬂ;hunzﬂlﬁ' selnnyak 4ﬂjﬁtm dan skizofrenia 24 juta

i pengobatan. gangguan

orang atau | dan 300 orang di seluruh dumia. Tujuh wilayah dengan pengidap
gangguan jiwa paling banyak di DK Jakarta (24.3%), Nangroe Aceh Darusalam
(18,5%), Sumiatera Barat (17,7%), NTB (6,8%). tkememkes. go. id 2024),

Menurut Nasir. 204/ Gejala dan tanda yang ditunjukkan oleh penerita
gangguan jiwa antara lain gangguan kognitif, gangguan proses berfikir, gangguan
kesadaran, gangouon emosi, dan kemampuan berfikiv, sertn tingksh faku



Sedongkan Kesehatan jiwa menurut WHO (Word Health Organizaiions adalah
Ketika seseorang tersebut merasa sehat dan bahagia, mampu menghadapi tantangan
hidup serts menerima orang lain sebagai seharusnya, dan mempunyai sikap positif
terhadap diri sendiri dan orang lain. Kondisi perkembangan vang tidak sesuai pada
individu akan menimbulkan gangguan jiwa, (UU No. 18 tahun 2014).

Berdasarkan latar belakang di atas, maks penulis mengambil peran sebagai
iirectar af phwogrqphu. untuk mx:nﬁihuluu konsep ceritn dan membantu
sutrackara untuk menyampaikan yisual dalam bentiik film, peranan penyunting
gambar adalsh menempatkan posisi kamera yang baik selama berlangsungnya
cerita memalahii kaidah film. Disector of phetograply berperan. sangat penting
daldm penyampaian visual terhadsp pemilihan shot size, camera amgle. dan rule of
third, sgar menjadi sebush komposisi dan berkesinambungan antara lain, dan bisa
pete et $8rsarmpaikan kepada khalayuk,

1.2 -Eﬁ_.ﬁ!:fgmnsllnhn dan Masalah
ll,lrnmrumnsm]mn Rumusan

Dari latar belakang diatas, dapat disimpulkan babwa penulis ingin
menunjukan kepada khalayak melalui pesan-pesan dalem visunlisasi suasana
dalam film pendek tentang bagaimana nﬂmmhsuﬁ b;ihylmemiﬁ.‘nn antara
hal mistis dengan gnngguan mental skizofrenia.
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Dari penjelasan |gtar hn:l:}kam: masalah, makn penulis memnetukan rumusan
masalah sebagal berikut:

|. Bagammana Director Of Photography Menyusun pengambilan gambar
pada film pendek “NGAWANG™

2. Bagaimana Director OF Photegrapio Mewaudkan pengambilan gambar
pada film “NGAWANG”

3. Bagaimana hasil akhir dari penerapan pengambilan gambar pada film
pendek “NGAWANG™
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1.3 Tujuan
Produksi film pendek “NGAWANG” mempunyai tujuan sebagai bentuk
penyampai pesan ke maosyarakat dalam bentuk film pendek dengan harapan
gangguan mental atau kesehatan jiwa mllmggn dapat mengmnbd nilai-nilai dan
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